
80 
 

BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

5.1. KONSEP PERANCANGAN 

5.1.1. KONSEP DESAIN 

Di tengah hiruk-pikuk kota dengan ritme yang serba cepat, manusia kerap 

kehilangan ruang untuk mengapresiasi waktu. Kota mendorong mobilitas, efisiensi, 

dan percepatan, sementara pengalaman “diam”, “hening”, dan “hadir” justru 

semakin jarang ditemui. Pertanyaan mendasar pun muncul: bagaimana arsitektur 

dapat mengubah persepsi waktu? Pertanyaan ini membuka peluang bagi arsitektur 

untuk tidak sekadar menyediakan tempat, tetapi juga memengaruhi cara manusia 

merasakan perjalanan waktu di dalamnya. 

Bagi lansia, hubungan dengan waktu memiliki karakter yang berbeda. Ritme 

hidup mereka cenderung lebih perlahan, lebih kontemplatif, dan lebih berorientasi 

pada kualitas pengalaman daripada kecepatan aktivitas. Penurunan fisik dan 

perubahan psikologis membuat mereka membutuhkan ruang yang tidak memaksa, 

tidak mendesak, dan tidak menuntut respons cepat. Dengan demikian, arsitektur 

bagi lansia bukan sekadar wadah aktivitas, melainkan medium yang 

mengakomodasi ritme biologis dan emosional mereka. 

Di sinilah arsitektur dapat berperan sebagai pemicu perubahan ritme ruang 

publik. Melalui desain yang mempertimbangkan cahaya, tekstur, skala, suara, 

hingga kualitas udara, sebuah ruang dapat “memperlambat” pengalaman waktu 

dan mengundang tubuh untuk berhenti sejenak. Ruang-ruang yang menghadirkan 

jeda (pause) memungkinkan lansia dan masyarakat pada umumnya untuk kembali 

menyadari keberadaan diri dalam konteks ruang dan waktu. 

Mengambil “waktu” sebagai konsep perancangan berarti merancang ruang 

yang tidak hanya fungsional, tetapi juga ritmis. Ruang yang mendorong pause 

dapat menjadi intervensi urban yang mengubah pola pengalaman kota: dari 

terburu-buru menjadi reflektif, dari bising menjadi teduh, dari serba-cepat menjadi 

lebih manusiawi. Dalam konteks kota yang padat dan kompleks seperti Yogyakarta, 

pendekatan ini berpotensi menciptakan ruang publik yang lebih adaptif, lebih peka 

terhadap kebutuhan lansia, dan lebih selaras dengan penciptaan kota yang 

berorientasi pada kesejahteraan. 
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5.1.2. TRANSFORMASI MASSA 

 

Gambar 5. 1 Tranformasi Massa 

1. Proses perancangan diawali dengan pembentukan satu massa bangunan yang 

bersifat utuh sebagai dasar komposisi ruang. Massa awal ini menjadi titik 

berangkat untuk menentukan arah, struktur, serta potensi hubungan antar 

ruang yang akan dikembangkan pada tahap selanjutnya. 

2. Massa tunggal tersebut kemudian dikembangkan menjadi tiga massa terpisah 

sebagai respons terhadap kebutuhan program dan pengaturan ruang. 

Pembagian ini dilakukan untuk membuka peluang pembentukan karakter dan 

fungsi ruang yang lebih terarah, sementara penjelasan mengenai zonasinya 

akan didetailkan pada bagian analisis zoning. 

3. Ketiga massa tersebut selanjutnya dibentuk melalui pemberian coakan dan 

jalur walkway yang menghubungkan seluruh massa. Walkway ini tidak hanya 

berfungsi sebagai konektor fisik, tetapi juga dirancang untuk menghasilkan 

sequence atau urutan pengalaman ruang yang jelas, sehingga perpindahan 

antarmassa berlangsung lebih ritmis dan nyaman bagi pengguna, terutama 

bagi lansia yang membutuhkan alur pergerakan yang tidak membingungkan. 

4. Tahap akhir mencakup pemberian detailing pada massa bangunan dengan 

mempertimbangkan prinsip wayfinding dan kebutuhan antropometri lansia. 

Detail ini mencakup penegasan orientasi visual, kejelasan rute navigasi, serta 

penyesuaian skala dan proporsi ruang agar bangunan mudah dipahami, aman, 

dan ramah bagi pengguna lanjut usia. 

 

 

 



82 
 

5.1.3. KONSEP ARSITEKTURAL  

5.1.3.1. ZONING  
 

Gambar 5. 2 Zoning 

Dengan tujuan untuk memperlambat waktu, zoning dilakukan dengan 
tujuan supaya pelaku dapat menghabiskan seluruh waktunya dalam 1 hari 
dalam sequence yang dihadirkan dengan penghubung antar massa yaitu 
walkway.  

Pembagian zona di tapak berawal dari pembagian waktu dalam 1 
hari,dimana pagi hari merepresentasikan waktu dingin, siang hari 
merepresentasikan waktu panas, dan malam hari merepresentasikan waktu 
istirahat atau refleksi. Sifat – sifat dari zona waktu ini kemudian di 
representasikan ke dalam fungsi bangunan.  

Di zona pagi, fungsi bangunan tersifat privat, dengan communal space 
yang umum namun dibatasi dengan dinding dan masih harus membuka pintu 
untuk memasuki area transisi.  

Di zona siang, fungsi bangunan tersifat publik. Siang identik dengan 
aktivitas yang berat mulai dari bekerja, bersosialisasi, dan berekreasi. Hal ini 
dianalogikan dengan bangunan – bangunan yang lebih terfragmentasi dengan 
tujuan untuk lebih terbuka pagi pengguna untuk mengungjunginya. Terdapat 
juga ruang publik yang tidak terbatasi oleh dinding seperti amphiteather dan 
gardening space 

Di zona malam, fungsi bangunan tersifat privat. Malam hari sering kali 
dipakai untuk istirahat oleh karena itu terdapat bangunan yang berfungsi untuk 
menenangkan diri.  

5.1.3.2. BENTUK  
Desain bangunan yang menyerupai joglo dipilih karena bentuk 

arsitektur tradisional ini sudah sangat akrab di mata masyarakat, khususnya 
lansia. Joglo sebagai rumah adat Jawa memiliki nilai-nilai lokal dan filosofi 
yang melekat, sehingga bentuknya terasa familiar dan mudah diterima oleh 
generasi tua. Penerapan elemen joglo dalam bangunan modern juga dapat 
menciptakan suasana yang nyaman, estetis, dan tetap mengedepankan 
fungsi, sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan emosional dan 
kenyamanan lansia (Li et.al, 2025) 

Namun, inspirasi dari joglo tidak berarti meniru secara utuh, melainkan 
mengadaptasi unsur-unsur arsitektur tradisional ke dalam konsep yang 
lebih modern. Pendekatan ini menghasilkan bangunan yang merupakan 
perpaduan antara nilai budaya dan inovasi masa kini, sehingga tetap 
relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas lokal. 
Transformasi ini juga menunjukkan bahwa makna dan filosofi ruang joglo 
dapat tetap dipertahankan meski bentuk fisiknya mengalami perubahan, 
sehingga tercipta harmoni antara budaya dan modernitas (Nadiroh & 
Basriyani, 2018) 

5.1.3.3. WAYFINDING  
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Gambar 5. 3 Konsep Wayfinding 

Konsep utama dalam perancangan sirkulasi dibangun melalui 

pembagian zona waktu pagi, siang, dan malam yang masing masing memiliki 

karakter wayfinding berbeda sebagai representasi ritme hidup lansia. Pada 

zona pagi, jalur sirkulasinya dibuat jelas, linear, dan mudah dibaca. 

Pendekatan ini didasarkan pada karakteristik aktivitas pagi lansia yang 

cenderung teratur, memiliki rutinitas, dan membutuhkan orientasi ruang yang 

tidak membingungkan. Kejelasan wayfinding pada zona pagi sekaligus 

mencerminkan momen awal hari, yaitu fase ketika tubuh dan pikiran sedang 

menyiapkan diri sehingga ruang harus memberikan rasa aman, stabil, dan 

mudah diprediksi. 

Berbeda dengan itu, zona siang dirancang dengan alur yang lebih 

longgar dan non linear serta menghadirkan beberapa opsi pergerakan. 

Sirkulasi yang lebih bebas ini secara sengaja mendorong pengguna untuk 

mengeksplorasi setiap massa bangunan sehingga pengalaman ruang terasa 

lebih panjang dan perlahan. Filosofinya adalah bahwa waktu di siang hari 

merupakan fase paling aktif dan fleksibel sehingga ruang pun menyesuaikan 

dengan memberikan kebebasan memilih arah, berhenti, atau berinteraksi. 

Pada malam hari, wayfinding kembali dipusatkan ke satu orientasi utama. Hal 

ini merepresentasikan kebutuhan lansia terhadap rasa kepastian, ketenangan, 

dan kepulangan menjelang berakhirnya hari. Sirkulasi yang terpusat menjadi 

simbol kembali ke inti, menutup ritme harian dengan pengalaman ruang yang 

terarah, lembut, dan menenangkan. 

5.1.4. KONSEP TEKNIS ARSITEKTURAL 

5.1.4.1. AIR (AIR BERSIH, AIR KOTOR) 
Sistem pengelolaan air pada bangunan dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan higienis lansia sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. 
Penyediaan air bersih memanfaatkan jaringan PDAM yang dikombinasikan 
dengan sistem penampungan air hujan sebagai suplai tambahan untuk 
kebutuhan non konsumsi seperti penyiraman taman dan flushing toilet. Air 
kotor terbagi menjadi air greywater dan blackwater, di mana greywater dari 
wastafel dan area mandi diolah melalui unit filtrasi sederhana untuk 
kemudian digunakan kembali pada kegiatan non potable. Sementara itu, 
blackwater dialirkan menuju tangki septik komunal berstandar SNI yang 
memastikan proses penguraian berlangsung optimal dan aman bagi 
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lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan 
air, tetapi juga mendukung prinsip arsitektur berkelanjutan dalam 
pengelolaan sumber daya. 

5.1.4.2. LISTRIK 
Sistem kelistrikan pada bangunan dirancang dengan mengutamakan 

keamanan, efisiensi energi, dan kemudahan operasional bagi lansia. 
Sumber energi utama berasal dari jaringan listrik PLN yang dipadukan 
dengan panel surya pada area atap sebagai sumber energi terbarukan 
untuk menurunkan beban listrik harian. Distribusi listrik dirancang dengan 
panel terpisah pada setiap massa bangunan agar pengendalian dan 
pemeliharaan lebih mudah dilakukan. Penggunaan lampu LED, sensor 
gerak, dan pengatur intensitas cahaya diterapkan untuk mengoptimalkan 
konsumsi energi sekaligus meningkatkan kenyamanan visual terutama bagi 
lansia yang memiliki sensitivitas penglihatan lebih tinggi. Sistem backup 
berupa UPS juga disediakan untuk memastikan fungsi ruang vital tetap 
berjalan saat terjadi pemadaman. 

5.1.4.3. SAMPAH 
Pengelolaan sampah pada kawasan dirancang mengacu pada prinsip 

reduce, reuse, dan recycle melalui sistem pemilahan sejak dari sumber. 
Setiap massa bangunan dilengkapi dengan titik pemilahan sampah organik, 
anorganik, dan residu untuk memudahkan pengguna, terutama lansia, 
dalam membuang sampah sesuai kategorinya. Sampah organik kemudian 
diarahkan menuju komposter area taman untuk diolah menjadi pupuk yang 
dapat digunakan pada ruang hijau tapak, sedangkan sampah anorganik 
disalurkan ke bank sampah terdekat untuk proses daur ulang. Area 
penampungan sampah ditempatkan di zona servis yang mudah dijangkau 
oleh petugas kebersihan namun tidak mengganggu aktivitas pengguna. 
Dengan sistem ini, kawasan tidak hanya terjaga kebersihannya, tetapi juga 
berkontribusi pada pengurangan beban lingkungan. 
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5.1.5. GAMBAR PRA RANCANGAN 

5.1.5.1. SITUASI  

 

Gambar 5. 4 Gambar Situasi 

5.1.5.2. SITEPLAN 

 

Gambar 5. 5 Gambar Siteplan 
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5.1.5.3. DENAH 

 
Gambar 5. 6 Gambar Denah Lantai 1 Massa 1 

 

Gambar 5. 7 Gambar Denah Lantai 2 Massa 2 

 

 



87 
 

 

Gambar 5. 8 Gambar Lantai 1 Massa 2 

5.1.5.4. POTONGAN KESELURUHAN 

 

Gambar 5. 9 Gambar Potongan Keseluruhan 
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5.1.5.5. TAMPAK KESELURUHAN 

 

Gambar 5. 10 Gambar Tampak Samping Keseluruhan 

 

Gambar 5. 11 Gambar Tampak Depan dan Belakang Keseluruhan 
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5.1.5.6. PERSPEKTIF 

 

Gambar 5. 12 Perspektif Community Center 

 

Gambar 5. 13 Perspektif Microlibrary 

 

 



90 
 

 

Gambar 5. 14 Perspektif Linear Walkway 

 

Gambar 5. 15 Perspektif Walkway 

 

 



91 
 

 

Gambar 5. 16 Perspektif Reflection Garden 

 

Gambar 5. 17 Perspektif Aromatheraphy Garden 
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Gambar 5. 18 Perspektif Eksterior Massa 1 
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KERANGKA
BERPIKIR

Pada tahun 2045, di estimasikan bahwa 1 dari
5 populasi Indonesia telah dianggap lansia
yaitu diatas 60 tahun. Kenyataanya 53,75%
dari populasi lansia memiliki tempat tinggal
sekitas pusat kota dengan 43,22% memiliki

keluhan penyakit. 

Bahkan sejak tahun 2021, Indonesia
mengalami peningkatan signifikan dalam

proporsi lansia. Lansia merupakan kelompok
penduduk yang memiliki kerentanan untuk

terkena beberapa kondisi penyakit

Khusus di Yogyakarta, proporsi lansia kini
mencapai 16,8%, meningkat dari 13,08%

pada tahun 2010 (415.605 jiwa). 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa Yogyakarta
telah memasuki fase aging city, dengan

berbagai tantangan seperti kebutuhan ruang
ramah usia, risiko isolasi sosial, serta
meningkatnya tekanan pada layanan

kesehatan. 

Lansia juga menjadi kelompok dengan
persentase disabilitas tertinggi dan akses

pengobatan yang masih terbatas (BPS,
2023).

Walaupun begitu, terdapat kesenjangan
ruang publik di Yogyakarta yang ramah

lansia 

BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANG &
SUDUT PANDANG TOPIK

RUANG
LINGKUP

ASPEK
PERMASALAHAN

RENCANA PENDEKATAN
DESAIN

Latar Belakang 

K
on

te

ks Yogyakarta

K
on

te

ks Perkotaan

Banyak ruang publik di Yogyakarta masih
berorientasi pada rekreasi umum dan
belum memenuhi kebutuhan lansia,

sehingga pemanfaatannya terbatas dan
manfaat fisik–mental yang bisa mereka

dapatkan tidak maksimal.

Public Space in Yogyakarta

? Age Friendly City

Sebagai upaya, terdapat prinsip Age
Friendly City, yang mulai diinsiasi
pemerintah Yogyakarta. 

Namun pada realisasinya, Yogyakarta
memiliki presentasi lansia tertinggi di
Indonesia, Yogyakarta memiliki tiga
dimensi yang masih sangat rendah
yaitu: gedung dan ruang terbuka,
transportasi, dan perumahan, dengan
skor hanya antara 19 – 43.

Suriastini et al. (2016)
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Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
objek perancangan yang berupa  
ruang ramah lansia bagi Yogyakarta

Elderly friendly design adalah
pendekatan perancangan ruang
yang mempertimbangkan kebutuhan
fisik, psikologis, dan sosial lansia
untuk menciptakan lingkungan yang
aman, nyaman, mudah diakses, serta
mendukung kemandirian dan kualitas
hidup mereka (Han, 2025).

Elderly - Friendly Design 

Elderly-Friendly Design

BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANG &
SUDUT PANDANG TOPIK

RUANG
LINGKUP

ASPEK
PERMASALAHAN

KERANGKA
BERPIKIR

RENCANA PENDEKATAN
DESAIN

?

Untuk mencapai pendekatan elderly friendly design
diperlukan 3 konsep yang perlu diterapkan:

Age-Friendly Design

Sensory architecture dapat
memenuhi kesejahtreaan
lansia secara komprehensif
karena pendekatan ini
menempatkan pengalaman
inderawi sebagai pusat dalam
merancang ruang yang
nyaman, aman, dan
mendukung fungsi hidup
sehari-hari

Healing architecture
merupakan konsep desain
yang mendukung proses
penyembuhan melalui
penerapan elemen-elemen
ruang yang selaras dengan
kebutuhan dan proses
perawatan.

Prinsip arsitektur ramah lansia
berlandaskan kepada prinsip
inklusivitas dan keamanan
yang dirancang dengan tujuan
mendukung aktivitas lansia
secara mandiri, aman dan
nyaman

Sensoric Design

Healing Architecture
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Aspek Permasalahan
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?

Kesejahteraan psikologis lansia
bersifat multifaset: kemampuan
mengelola emosi, kepuasan hidup,
dan ketiadaan gangguan mental
signifikan.

Persepsi “menjadi beban”
berkaitan dengan depresi,
rendahnya harga diri, hingga
pikiran bunuh diri (Orden et al.,
2012; Uchino, 2009).

Dukungan sosial berperan
besar mengurangi beban
psikologis terkait penyakit
kronis.

Lansia menjadi sasaran rentan penipuan siber,
pencurian data, manipulasi digital, serta ancaman
finansial dan psikologis. Statistik menunjukkan
kenaikan insiden keamanan informasi: pencurian
data, malware, dan phishing, dengan dampak
finansial yang semakin besar (Nawi et al., 2025).

Pertumbuhan populasi perkotaan memunculkan
berbagai masalah bagi lansia, yang lebih rentan
terhadap penyakit kronis dan penurunan fungsi
fisik. Lingkungan kota yang padat, bising, dan
tidak ramah mobilitas menurunkan rasa aman
dan kenyamanan lansia.

Studi Chandanshive et al. (2022) di kawasan
slums India menunjukkan 19,4% lansia
mengalami kekerasan, terutama emosional,
diikuti verbal, fisik, dan finansial.
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Ruang Lingkup

Sebelah Utara : Permukiman
Warga
Sebelah Selatan: Jl.
Rejowinangun
Sebelah Barat : Perhotelan dan
Permukiman Warga
Sebelah Timur : Jl.
Gedongkuning

Ukuran Site

Batasan SiteLokasi
Jl. Rejowinangun No.30,
Rejowinangun, Kec.
Kotagede, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa
Yogyakarta

9208 m2

Ruang Edukasi

Permukiman 
Toko Kelontong

Perhotelan

Jl. G
edongkuning

Jl. Rejowinangun

Perkantoran

Ruang publik lansia dirancang sebagai elemen
katalis yang meningkatkan kualitas lingkungan
dan memperkuat karakter kawasan yang
ramah lansia.
Taman berfungsi sebagai area pemulihan dan
relaksasi bagi lansia, keluarga pendamping,
serta tenaga medis.
Taman juga menjadi ruang interaksi publik
yang inklusif bagi masyarakat sekitar.
Lokasi berada di kawasan padat lalu lintas dan
polusi tinggi, sehingga taman berperan penting
dalam mereduksi polutan dan memperbaiki
iklim mikro.
Penyediaan ruang hijau yang sehat, aman, dan
mudah diakses menjadi strategi utama dalam
meningkatkan kenyamanan kawasan.
Wellness Senior Hub diharapkan menjadi
pemicu transformasi menuju lingkungan
perkotaan Yogyakarta yang lebih adaptif,
seimbang, dan mendukung terwujudnya age-
friendly city.

Melalui tapak ini dapat....

Regulasi Tapak
KDH : 10%
KDB : 80%
KLB : 3.5
GSB : Jalan Arteri 4m
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Kerangka Berpikir

Fenomena Lapangan

Yogyakarta sudah memasuki
aging city, tetapi ruang
publiknya masih belum ramah
usia dan kurang aksesibel.
Kondisi ini membatasi lansia
untuk tetap mandiri, sehat, dan
aktif secara sosial.
Ruang publik dengan age-
friendly design dapat menjadi
katalis menuju kota yang
inklusif dan mendukung semua
usia.

Kawasan Kota Yogyakarta yang
memiliki kondisi kawasan yang
padat aktivitas, lalu lintas tinggi,
polusi udara, ruang terbuka
minim.

Ruang Lingkup

Kondisi sosial
& psikologis
lansia di
perkotaan

Permasalahan

Kondisi
keamanan
dan literasi
digital pada
lansia di
perkotaan

Latar Belakang Tinjauan Pustaka Kriteria Desain

Tujuan

Preseden
Taman lansia ceria YAKKUM 
Theraputic Garden HORTPARK 
Dr George W Davis Senior Residence
and Senior Center

Elderly-Friendly Design

Bagaimana menciptakan hubungan
ruang yang memungkinkan peningkatan
literasi digital, interaksi sosial, dan
partisipasi aktif lansia dalam kehidupan
kota?
Bagaimana prinsip dari konsep age-
friendly design dapat mempengaruhi
atau membuat perkembangan di
Kotagede, Yogyakarta? 
Apa saja aspek atau elemen yang perlu
diintegrasikan ke dalam perancangan
Senior Hub untuk menciptakan ruang
publik yang dapat menjadi ‘trendsetter’
serta mendukung kesejahteraan lansia? 

Katalis urban adalah elemen atau
intervensi strategis yang memicu dan
mempercepat perubahan serta
pengembangan kawasan kota secara
berkelanjutan (Arkheyli & Zakerhaghighi,
2021).

Healing
Architecture

Age-
Friendly
Design

Sensory
Architecture

Pertanyaan
Tujuan dari perancangan ini adalah untuk
menghadirkan ruang publik dan fasilitas layanan yang
dapat memicu kesejahteraan lansia di Yogyakarta
sekaligus berfungsi sebagai ruang ramah lansia yang
menerapkan konsep elderly-friendy design.
Lingkungan yang dirancang diharapkan memberikan
rasa aman, nyaman, dan mudah diakses bagi
kelompok usia lanjut. Seluruh rancangan tersebut
disusun dengan menerapkan konsep elderly-friendly
design agar ruang yang terbentuk dapat digunakan
secara optimal oleh lansia.
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TINJAUAN
PENGGUNABAB II TINJAUAN PUSTAKA ASPEK

PENDEKATANFASILITAS UNTUK
LANSIA

Lansia

Lanjut Usia (lansia) merupakan individu yang telah
memasuki tahap akhir dalam siklus kehidupan

manusai yang ditandai oleh terjadinya perubahan
progresif pada aspek biologis, psikologis, dan
sosial akibat proses penuaan. Berdasarkan

definisi World Health Organization (WHO),
lansia merupakan kelompok penduduk yang

berumur 60 tahun atau lebih. 

Lansia mengalami penurunan fisik, kognitif, dan
sosial yang memengaruhi kemandirian

mereka, sehingga tingkat ketergantungan tiap
individu berbeda-beda (Malau et al., 2023).

Kemandirian lansia dipengaruhi oleh usia, kondisi
kesehatan, imobilitas, ekonomi, dan dukungan
sosial (Rohaedi et al., 2016; Suhartini, 2009).

Penjelasan Pelaku

Kesejahteraan Lansia 

Kesejahteraan (wellness) adalah kondisi
multidimensional yang mencakup
kesehatan fisik, emosional, sosial,
intelektual, spiritual, lingkungan,
vokasional, dan finansial, serta

membutuhkan kesadaran aktif untuk
mencapai harmoni pribadi.8 

D
im

en

sio
ns of Wellness

Konsep healing architecture—berbasis
evidence-based design—mendukung

berbagai dimensi tersebut melalui
elemen desain seperti cahaya alami,

kenyamanan, akses alam, privasi, dan
kemudahan orientasi, sehingga efektif
meningkatkan kesejahteraan lansia.

Sensorik Lansia

Sensory architecture
menempatkan pengalaman

inderawi sebagai pusat desain,
mengaktifkan visual, suara, aroma,

dan tekstur untuk menciptakan
ruang yang nyaman dan mudah

dipahami (McCreary, 2025; Osei,
2014).

Pendekatan ini membantu
meningkatkan kenyamanan

fisik, stabilitas emosional, dan
kualitas hidup lansia secara

holistik.
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PENDEKATANFASILITAS UNTUK
LANSIA

Lansia

A leisurely walking
environment 

Complete
Infrastructure

User – Friendly
Navigation System 

Ekspektasi Lansia Familiaritas

Legibilitas

Kekhasan

Aksesibilitas

Kenyamanan

Keamanan

Prinsip Lanskap Inklusif

Rekomendasi Desain

Reddy (2017) menyatakan bahwa desain lanskap untuk lansia
harus menjawab prisip lanskap inklusif

Signage =
menjawab
legibiltas  

Resting Spots =
Menjawab Aksesibiltas

Railing =
Menjawab
Keamana

 Prinsip arsitektur ramah lansia berlandaskan kepada prinsip
inklusivitas dan keamanan yang dirancang dengan tujuan mendukung

aktivitas lansia secara mandiri, aman dan nyaman. Prinsip utama
dalam arsitektur lansia adalah menerapkan kemudahan aksesibilitas,
pencahayaan yang memadai, pemilihan material yang tidak licin, dan

lain – lain. Elemen – elemen tersebut mendukung ruang untuk
memiliki transisi lembut antara area agar pergerakan pelaku tidak

terhambat. 
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TINJAUAN
PENGGUNABAB II TINJAUAN PUSTAKA ASPEK

PENDEKATANFASILITAS
UNTUK LANSIA

Elderly - Friendly Design

ISUISU
Seiring penuaan, terjadi penurunan
kapasitas fisik dan kognitif, termasuk
fungsi psikologis yang dapat
berkembang menjadi kondisi seperti
demensia. Keterbatasan ini turut
meningkatkan kerentanan lansia
terhadap berbagai risiko, termasuk
kejahatan berbasis teknologi.

Seiring penuaan, terjadi penurunan
kapasitas fisik dan kognitif, termasuk
fungsi psikologis yang dapat
berkembang menjadi kondisi seperti
demensia. Keterbatasan ini turut
meningkatkan kerentanan lansia
terhadap berbagai risiko, termasuk
kejahatan berbasis teknologi.

SOLUSISOLUSI

RUPARUPA

SENSORY ARCHITECTURESENSORY ARCHITECTURE

ELDERLY FRIENDLY DESIGNPerancangan multisensori mengintegrasikan pengelolaan aroma dan rasa untuk menciptakan
pengalaman menenangkan, optimalisasi persepsi visual yang didukung indra lain untuk orientasi ruang,
pengaturan suara dan keheningan guna membentuk atmosfer tiga dimensi, serta aktivasi pengalaman
haptik melalui material, tekstur, dan eksplorasi fisik sebagai mediator antara pengguna dan lingkungan.

Perancangan multisensori mengintegrasikan pengelolaan aroma dan rasa untuk menciptakan
pengalaman menenangkan, optimalisasi persepsi visual yang didukung indra lain untuk orientasi ruang,
pengaturan suara dan keheningan guna membentuk atmosfer tiga dimensi, serta aktivasi pengalaman
haptik melalui material, tekstur, dan eksplorasi fisik sebagai mediator antara pengguna dan lingkungan.

HEALING ARCHITECTUREHEALING ARCHITECTURE

Perancangan ruang menekankan privasi, fleksibilitas
interaksi, dan martabat pengguna, dengan dukungan
akses ke alam dan pencahayaan alami untuk
meningkatkan kenyamanan dan mengurangi stres.
Kenyamanan fisik dan psikologis dicapai melalui
kontrol lingkungan serta kemudahan orientasi,
sementara kualitas interior yang hangat dan fasilitas
pendukung bagi pengguna dan staf turut menunjang
kesejahteraan secara menyeluruh.

Perancangan ruang menekankan privasi, fleksibilitas
interaksi, dan martabat pengguna, dengan dukungan
akses ke alam dan pencahayaan alami untuk
meningkatkan kenyamanan dan mengurangi stres.
Kenyamanan fisik dan psikologis dicapai melalui
kontrol lingkungan serta kemudahan orientasi,
sementara kualitas interior yang hangat dan fasilitas
pendukung bagi pengguna dan staf turut menunjang
kesejahteraan secara menyeluruh.

Hasil perancangan merujuk kepada warna
warm dari kayu dan hijau dari tanaman -
tanaman lanskap untuk mewujudkan
pendekatan healing architecture. 

Hasil perancangan merujuk kepada warna
warm dari kayu dan hijau dari tanaman -
tanaman lanskap untuk mewujudkan
pendekatan healing architecture. 
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TINJAUAN SPASIAL 
KEBUTUHAN RUANG
RAMAH LANSIA

Indikator Bagus Kurang Bagus

Area Refleksi Kaki Merangsan
Danurejan, Jetis,
Ngampilan, Wirobrajan

Area Bebas Lalu lintas
Umbulharjo, Pakualaman,

Gondokusuman
Mantirejon, Ngampilan,
Kotagede

Penerangan Pedestrian Gondokusuman, Kraton,
Wirobrajan

Kotagede

Papan Penanda Jalan
Pedestrian

Gondokusuman, Danrejan Kotagede

Jalan Pedestrian yang lebar Gondokusuman, Kraton,
Jetis,

Kotagede

BAB IV METODE DAN ANALISIS
ANALISIS
PELAKU &
PROGRAM
RUANG

ANALISIS
TAPAK 

Salah satu kriteria dalam mewujudkan Age-Friendly City adalah ketersediaan
gedung dan ruang terbuka yang ramah lansia. Namun, penelitian Suriastini et al.
(2016) menunjukkan bahwa indikator ini di Yogyakarta baru mencapai 39,6%.
Untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi, perlu dilakukan
pemetaan fasilitas publik ramah lansia. Berdasarkan Hidayat et al. (2025), masih
terdapat beberapa lokasi yang belum memenuhi kebutuhan lansia, yang
ditunjukkan oleh beberapa faktor. 

Area
Refleksi
Kaki

Area Bebas
Lalu Lintas

Penerangan
Pedestrian 

Papan
Penanda
Jalan
Pedestrian

Jalan
Pedestrian
yang lebar 

Berdasarkan Tabel Kecamatan Kotagede di kategorikan sebagai kecamatan yang
masih kurang dalam memenuhi indikator fasilitas publik ramah lansia. Kondisi ini
membuka peluang untuk menerapkan konsep elderly – friendly design sebagai
strategi peningkatan kualitas lingkungan dan sebagai pendekatan utama dalam
objek perancangan ini. 
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Data
Primer

Provinsi

Angka Harapan Hidup (AHH) Menurut

Laki - laki Perempuan

2024 2024

DI Yogyakarta 7,366 7,740

Indonesia 7,032 7,421

TINJAUAN SPASIAL 
KEBUTUHAN RUANG
RAMAH LANSIA

BAB IV METODE DAN ANALISIS
ANALISIS
PELAKU &
PROGRAM
RUANG

ANALISIS
TAPAK 

KRITERIA DESAIN 

Analisis Pelaku

Analisis pelaku pada proyek ini berfokus pada
kelompok pra-lansia dan lansia produktif dengan
rentan umur 60-69 sebagai pengguna utama,
karena fase ini merupakan masa transisi penting
sebelum munculnya penurunan fungsi fisik
maupun kognitif.

Lansia Awal Produktif

Kategori Lansia

Masih banyak yang
bekerja, membantu
ekonomi keluarga,
mengasuh cucu, aktif
sosial

Lansia awal kurang produktif 

Umur sudah termasuk
non-produktif secara
demografi, banyak yang
tidak lagi bekerja formal
dan menjadi kelompok
beban tanggungan,
meski Sebagian tetap
aktif dalam aktivitas
ringan di
rumah/komunitas. 

Harapan Hidup 

Kebutuhan Ruang

Latar
Belakang

Ruang
Serbaguna

Ruang
Olahraga

Ruang
Konseling

Ruang Hijau 

Ruang Sensorik 

Ruang Komunal 

Pertimbangan
Slow Living

Senior Hub

Berdasarkan hasil
survey Taman Lansia

YAKKUM dan
Wawancara

Data
Sekunder

Berdasarkan landasan
teori, latar belakang,

dan analisis preseden

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, Yogyakarta memiliki
angka harapan hidup tertinggi di Indonesia, yaitu 77 tahun untuk perempuan
dan 73 tahun untuk laki-laki. Rata-rata angka harapan hidup di kabupaten/kota
di DIY mencapai 75 tahun, yang menunjukkan kualitas layanan dan perhatian
terhadap lansia yang baik.
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Neighborhood

Existing

Climate

Circulation

Menyediakan ruang
usaha bagi pelaku
UMKM atau toko
lokal di dalam
kawasan.
Menghadirkan
bangunan yang
berfungsi sebagai
ruang publik guna
mendorong
terciptanya
komunitas dan
interaksi antar
masyarakat.

Vegetasi yang melimpah
di dalam tapak
memungkinkan
terciptanya ruang hijau
yang luas serta berfungsi
meredam kebisingan
lingkungan. Namun,
kepadatan vegetasi yang
berlebihan juga dapat
menimbulkan kendala
bagi proses
pembangunan, sehingga
diperlukan sistem
manajemen dan
pembuangan vegetasi
yang memadai agar
pengolahan tapak tetap
berjalan efektif.

Perancangan bangunan di
iklim tropis perlu mengikuti
standar arsitektur beriklim
panas, mengingat posisi
matahari yang hampir tegak
lurus sepanjang tahun.
Karena itu, desain harus
merespons intensitas panas
dan cahaya tinggi melalui
orientasi bangunan yang
tepat, shading yang efektif,
dan ventilasi silang.
Pendekatan ini
meningkatkan kenyamanan
termal sekaligus
mendukung efisiensi energi
dan keberlanjutan
bangunan.

Akses utama melalui Jalan
Gedongkuning dan Rejowinangun
memastikan keterjangkauan
optimal. Jalur mikrosirkulasi
dipakai sebagai akses darurat atau
staf, sementara parkir ditempatkan
di belakang atau basement agar
mobilitas lancar tanpa
mengganggu ruang publik depan
tapak.
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Latar
Belakang

Data Primer Data Sekunder

Observasi
Lapangan

Hasil
Wawancara
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Perancangan Tinjauan Teori

Healing
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Age-Friendly
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Sensory
Architecture
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Konsep Desain

Di tengah hirup -
pikuk kota dengan
pacenya yang cepat. 

terkadangan
seringkali untuk
melupakan
mengapresiasi
waktu 

Mengambil waktu sebagai konsep-

membuat ruang yang mendorong 'pause’

Lalu muncul
pertanyaan
'bagaimana
arsitektur dapat
mengubah persepsi
waktu?’

pagi
komunal space 
ruang baca 
studio aktivitas
(yoga senam) 
kebun aromatic 

siang
kios umkm 
ruang workshop
lansia 
cafe 
board game room
area berkebun 

malam
mini klinik 
pos caregiver
(ruang konsultasi -
refleksi) 
telemedicine rooms 
kantor pengelola 
ruang rapat 
ruang service 
Gudang 
ruang transit 

Relevansi ke Senior 
Lansia memiliki hubungan berbeda
dengan waktu: lebih perlahan, lebih
reflektif, dan lebih berorientasi pada
kualitas pengalaman dibanding kecepatan
aktivitas. Maka, arsitektur dapat menjadi
media yang membantu menciptakan
ritme

Konsep Zoning

Bagaimana untuk
mendorong jeda
dalam keseharian?

Terdapat sequence atau urutan dalam
zoning yang merepresentasi setiap
waktu dalam 1 hari. 

pagi - waktu dingin
siang - waktu panas 
malam - waktu refleksi
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PERANCANGAN

TRANSFORMASI 
MASSA ZONING IMPLEMENTASI DESAIN
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BAB V KONSEP PERANCANGAN

Pagi

Siang

Malam

Area
Olahraga 1 2

3 4

Area
Komunal

Area
Refleksi

Dasar Pembagian Zona
1.Pagi merepresentasikan

kondisi dingin
2.  Siang merepresentasikan

kondisi panas dan aktivitas
puncak

3.Malam merepresentasikan
waktu istirahat dan refleksi

4.Karakter tiap waktu
diterjemahkan ke dalam
fungsi bangunan

Transformasi Massa
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Zoning

KONSEP 
PERANCANGAN
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IMPLEMENTASI
DESAIN

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Implementasi Desain

KONSEP 
PERANCANGAN

TRANSFORMASI 
MASSA ZONING

Age Friendly Design & Sensory
ArchitecutreHealing Architecture

Age 
Friendly 
Design

Aromatherapy Garden
dirancang agar dapat diakses
dan disentuh langsung oleh
pengunjung untuk
menstimulasi indra penciuman
dan peraba. 

Area tanam ditinggikan sejajar
dengan jalur pedestrian
sehingga lansia dengan
keterbatasan mobilitas,
termasuk pengguna kursi
roda, tetap dapat memperoleh
pengalaman sensorik yang
setara.

Menempatkan
beberapa titik
istirahat berupa
tempat duduk yang
teduh pada interval
7- 10 m. 

Penyediaan pandangan ke
luar, terutama ke alam,
serta pencahayaan alami
untuk mendukung
pemulihan, memperbaiki
suasana hati, dan
mengurangi stress. 

Merancang 
walking
track
dengan
warna
mencolok
untuk
wayfinding
yang lebih
jelas 

Reflection Booth
merupakan elemen
lanskap di tengah taman
biodiversitas tinggi yang
menghadirkan
pengalaman sensorik
menenangkan melalui
suasana alami dan
gerakan kain tertiup angin
untuk mendukung
kesejahteraan psikologis
lansia.

Untuk menjawab
keterbatasan aksesibilitas

lansia, sirkulasi vertikal
menggunakan ramp

sirkular yang memudahkan
mobilitas sekaligus

menghadirkan elemen
lanskap vegetatif di bagian

tengah untuk
meningkatkan

kenyamanan dan kualitas
lingkungan.
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RAMP 

KETERANGAN: 

KETERANGAN: 

UPPER 
STRUCTURE

MID
STRUCTURE

VERTICAL
TRANSPORTATION

SUB STRUCTURE

BALOK INDUK 40 X 20

PONDASI BATU KALI

BALOK ANAK 20 X 15

FOOTPLATE

KOLOM 20X20 (BENTANG 5X5)

AKSONOMETRI STRUKTUR MASSA 1

RANGKA ATAP KAYU

ATAP SIRAP

KERIKIL

RENG
6X6

 

 



RANGKA ATAP KAYU

ATAP SIRAP

KETERANGAN: 

KETERANGAN: 

UPPER 
STRUCTURE

MID
STRUCTURE

SUB STRUCTURE

BALOK INDUK 40 X 20

PONDASI BATU KALI

BALOK ANAK 20 X 15

FOOTPLATE

KOLOM 20X20 (BENTANG 5X5)

AKSONOMETRI STRUKTUR MASSA 2

KERIKIL

RENG
6X6

 

 



Untuk menjawab keterbatasan aksesibilitas lansia, sirkulasi
vertikal dirancang menggunakan ramp yang memberikan
kemudahan mobilitas serta mengurangi hambatan fisik
dibandingkan penggunaan tangga. Ramp dirancang
dengan konfigurasi sirkular sehingga tidak hanya
berfungsi sebagai elemen akses yang inklusif, tetapi juga
menciptakan pengalaman ruang yang lebih nyaman dan
berkelanjutan. Area tengah ramp dimanfaatkan sebagai
elemen lanskap dengan penambahan vegetasi, yang
berperan sebagai aksen visual sekaligus meningkatkan
kualitas lingkungan dan kenyamanan pengguna.

 

 



DETAIL ARSITEKTURAL PENEKANAN DESAIN

DETAIL MODUL REFLECTION BOOTH

ISOMETRI

POTONGAN

Reflection Booth merupakan objek dalam lanskap yang
dirancang untuk menjawab isu psikologis pada lansia.
Objek ini terletak di dalam taman dengan tingkat
biodiversitas yang tinggi, sehingga memberikan suasana
alami yang mendukung kenyamanan dan ketenangan
pengguna. Selain itu, Reflection Booth dilengkapi dengan
aksen kain tipis yang akan bergerak dan merumbai saat
terkena hembusan angin. Kehadiran elemen alam dan
gerakan lembut tersebut menciptakan pengalaman
sensorik yang menenangkan, sehingga dapat mendukung
kesejahteraan psikologis lansia.
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